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Abstract 

Increased nutritional literacy in the form of knowledge and practice of nutrition 
can stimulate action to meet the nutritional needs of pregnant women. Nutrition 

counseling is the right strategy for increasing the nutritional literacy of 
pregnant women. This study aims to analyze the effect of nutritional counseling 

on increasing nutritional literacy in pregnant women. This type of research is 
quantitative research using a quasi-experimental method. The design of this 
research is pre and post-test without control. The research population was all 

pregnant women in Buah Pala Village, Lawe Sumur District, Southeast Aceh 
Regency with a total sampling technique of 45 pregnant women. Data were 

analyzed bivariate using the Wilcoxon test. The results showed that there was 
an effect of counseling on nutrition on nutritional literacy in pregnant women 

with Asymp. Sig. (2-tailed) is worth 0.001. The conclusion is that maternal 
nutritional literacy increased after the provision of nutritional counseling. 

Therefore, it is expected that health workers will support pregnant women to 
consume a healthy diet during pregnancy, especially those with low economic 
status. 
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Abstrak 

Peningkatan literasi nutrisi dalam bentuk pengetahuan dan praktik gizi 

dapat menstimulus tindakan pemenuhan kebutuhan gizi ibu hamil. Konseling 
gizi merupakan strategi yang tepat dalam meningkatkan literasi nutrisi ibu 
hamil. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh konseling gizi 

terhadap peningkatan literasi nutrisi pada ibu hamil. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode quasi 

experiment. Desain penelitian ini yaitu pre and post-test without control. 
Populasi penelitian yaitu seluruh ibu hamil di Desa Buah Pala Kecamatan 

Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tenggara dengan teknik pengambilan 
sampel total sampling berjumlah 45 ibu hamil. Data dianalisis secara 

bivariat menggunakan uji wilcoxon. Hasil penelitian didapatkan bahwa 
ada pengaruh konseling tentang gizi terhadap literasi nutrisi pada ibu 
hamil dengan Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,001. Kesimpulan bahwa 

literasi nutrisi ibu meningkat setelah pemberian konseling gizi. Maka 
diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk mendukung ibu hamil 

mengkonsumsi diet sehat selama masa kehamilan terutama dengan status 
ekonomi rendah. 
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PENDAHULUAN 

Nutrisi memainkan peran penting dalam 

perkembangan janin dan kesehatan ibu 

selama kehamilan. Syari, Serudji, & Mariati 

(2015), asupan makanan yang 

mengandung zat gizi makronutrien (energi, 

karbohidrat, lemak dan protein) mendukung 

perkembangan janin yang sehat. Rika, 

Kiftiah, & Martha (2017), Ibu hamil 

membutuhkan zat gizi dari jenis-jenis bahan 

makanan yang saling melengkapi dengan 

jumlah dan jenis yang paling sedikit adalah 

nasi, ikan, sayuran hijau dan susu. Pratiwi & 

Hamidiyanti (2020), ibu hamil harus fokus 

pada kualitas diet dan memilih makanan 

kaya nutrisi makronutrien dan mikronutrien. 

Maka, zat gizi ibu hamil disesuaikan dengan 

kebutuhan nutrisi selama kehamilan.  

Ibu hamil masih mengalami kekurangan gizi. 

Rojhani, Ouyang, Gullon-Rivera, & Dale 

(2021), kualitas makanan ibu hamil tidak 

mencukupi kebutuhan asupan folat, zat besi 

dan sayuran. Birara Aychiluhm, Gualu, & 

Wuneh, 2022), mengidentifikasi prevalensi 

kekurangan gizi wanita hamil mencapai 

30,9%. Yimer & Wolde (2022), asupan 

makanan tidak sesuai kebutuhan selama 

kehamilan menyebabkan ibu hamil 

mengalami malnutrisi (26,4%). Maka, ibu 

hamil yang mengalami kekurangan gizi 

berdampak pada konsidi janinnya. 

Dampak dari kekurangan gizi pada ibu 

hamil. Geta, Gebremedhin, & Omigbodun 

(2022),  kekurangan gizi asam folat lebih 

beresiko menyebabkan anemia pada ibu 

hamil. Menurut Yismaw & Teklu (2022) diet 

yang buruk pada ibu hamil berkontribusi 

terhadap mortalitas dan morbiditas janin. 

Retni, Margawati, & Widjanarko (2016), 

kekurangan gizi kronis ibu berlangsung saat 

kehamilan berdampak pada bayi dengan 

berat badan lahir rendah (BBLR)  

Kekurangan gizi pada ibu hamil menjadi 

fokus perhatian utama. 

 Kekurangan gizi ibu hamil dapat 

disebabkan oleh faktor tertentu. Menurut 

Gelebo, Gebremichael, Asale, & Berbada 

(2021), ibu hamil mengalami kurang gizi 

disebabkan pemahaman tentang gizi yang 

dibutuhkan masa kehamilan masih rendah. 

Agyei et al. (2021), ibu hamil kurang 

memiliki literasi nutrisi untuk mengetahui 

jenis-jenis makanan yang mengandung zat 

gizi yang dibutuhkan. Abu-Baker, Al Diabat, 

& Alnuaimi (2022), peningkatan literasi 

nutrisi dalam bentuk pengetahuan dan 

praktik gizi dapat menstimulus tindakan 

pemenuhan kebutuhan gizi ibu hamil. Maka 

literasi nutrisi termasuk faktor ibu hamil 

kurang memperhatikan kebutuhan gizi 

dengan baik.    

Literasi nutrisi dikelompokkan dalam 3 (tiga) 

dimensi yaitu pengetahuan, perilaku, dan 

keterampilan (Zhou et al., 2022). Menurut 

Agedew et al. (2022), peningkatan 

pengetahuan tentang gizi menjadi aspek 

yang terkait dengan pemenuhan seng 

selama kehamilan. Adeoye & Okekunle 

(2022), perubahan perilaku ibu hamil 

mengarahkan konsumsi makanan kaya 

protein. Mohsen, Sacre, Hanna-Wakim, & 

Hoteit (2022), keterampilan mendukung 

kemampuan ibu hamil dalam memilih 

makanan yang bergizi sesuai kebutuhan diri 

dan janinnya. Jadi, literasi nutrisi sangat 

penting bagi ibu hamil. 

Ibu hamil harus memiliki literasi nutrisi yang 

baik. Menurut Fite, Tura, Yadeta, Oljira, & 

Roba (2022), konseling gizi merupakan 

strategi yang tepat dalam meningkatkan 

literasi nutrisi ibu hamil agar dapat 

memenuhi kebutuhan gizi. Konseling gizi 

dapat memberikan pemahaman bagi ibu 

hamil terkait apa yang harus dimakan dan 
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apa yang harus dibatasi untuk dikonsumsi 

(Alehegn, Fanta, & Ayalew, 2021). 

Konseling gizi mendukung ibu hamil dengan 

status sosial ekonomi rendah dalam 

mengkonsumsi makanan sehat (Super, 

Beulen, Koelen, & Wagemakers, 2021).  

Konseling gizi mempromosikan asupan 

makanan yang sehat bagi ibu dalam 

menstimulus pemenuhan gizi selama 

kehamilan. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada 

tanggal 28 Juli 2022 di Desa Buah Pala 

Kecamatan Lawe Sumur Kabupaten Aceh 

Tenggara melalui wawancara dengan 7 ibu 

hamil didapatkan bawah 3 ibu hamil 

merasakan mual-mual saat mencium 

makanan dan hanya sanggup makan nasi 3 

sampai 4 sendok saja dan belum pernah 

mengikuti konseling gizi selama 

kehamilannya, 4 ibu hamil mengatakan 

hanya mampu makanan nasi dengan sayur 

dan ikan, namun tidak mampu membeli susu. 

Adapun menurut keterangan kader 

kesehatan bahwa tidak semua ibu hamil 

datang saat pemeriksaan kehamilan di 

kegiatan pemeriksaan kesehatan gratis. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa ibu hamil 

belum semua mendapat konseling gizi dan 

belum memiliki literasi nutrisi yang baik 

dalam mendukung pemenuhan zat gizi 

selama kehamilan.   

Konseling gizi memberikan gambaran gizi 

yang dibutuhkan selama kehamilan, 

sehingga diharapkan mendukung literasi 

nutrisi ibu hamil baik dalam aspek 

pengetahuan, perilaku dan keterampilan 

gizi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh konseling gizi 

terhadap peningkatan literasi nutrisi pada 

ibu hamil di Desa Buah Pala Kecamatan 

Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tenggara 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode 

quasi experiment. Desain penelitian ini yaitu 

pre and post test without control. Populasi 

penelitian yang terlibat adalah seluruh ibu 

hamil di Desa Buah Pala Kecamatan Lawe 

Sumur Kabupaten Aceh Tenggara. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total 

sampling dengan pemilihan sampel 

ditentukan berdasarkan kriteria inklusi yaitu 

ibu hamil yang bersedia menjadi 

responden, dan bersikap kooperatif 

berjumlah 45 ibu hamil. Penelitian ini 

berlangsung selama 3 (tiga) bulan yaitu 

Agustus sampai Oktober 2022. Peneliti 

menerapkan prinsip etik dalam melakukan 

penelitian ini, bertujuan menjaga integritas 

peneliti dan melindungi responden.  

Kuesioner yang digunakan untuk mengukur 

literasi nutrisi pada ibu hamil adalah 

Nutrition Literacy Assessment Instrument for 

Pregnant Women (NLAI-P) nurse competence 

scale (NCS) yang dikembangkan oleh Zhou 

et al. (2022). NLAI-P terdiri dari 38 item 

pertanyaan yang diklasifikasikan dalam 3 

(tiga) dimensi yaitu pengetahuan (23 item 

pertanyaan), perilaku (7 item pertanyaan) 

dan keterampilan (8 item pertanyaan). 

Standar penilaian setiap pertanyaan dirinci 

sebagai berikut: Soal terdiri dari soal 

pilihan ganda dan jenis likert. Untuk 

beberapa pertanyaan pilihan ganda 

dengan hanya satu jawaban yang benar, 2 

poin diberikan untuk jawaban yang benar 

dan 0 poin untuk jawaban yang salah. Untuk 

pertanyaan pilihan ganda dengan 

setidaknya 2 jawaban yang benar, 2 poin 

diberikan jika responden memilih semua 

jawaban benar, 1 poin untuk orang tidak 

memilih jawaban benar semua, dan 0 untuk 

mereka yang mengambil jawaban yang 

salah. Untuk pertanyaan dengan skala 

Likert  (“setuju”, “tidak yakin”, dan “tidak 
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setuju”), Jika pertanyaannya positif, 2 poin 

diberikan untuk “setuju”, 1 poin untuk “tidak 

yakin” dan 0 untuk “tidak setuju”, 

sebaliknya bila pertanyaan negatif. Untuk 

pertanyaan dengan Skala likert (“selalu”, 

“kadang-kadang” dan “jarang”), jika 

pertanyaannya positif, 2 poin diberikan 

untuk “selalu”, 1 poin untuk “kadang-

kadang” dan 0 untuk “jarang”, sebaliknya 

bila pertanyaan negatif.  

Peneliti melakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada 30 ibu hamil di Desa 

Berandang, Kecamatan Lawe Sumur, 

Kabupaten Aceh Tenggara selama 5 (lima 

hari) mulai tanggal 25 Agustus sampai 29 

Agustus 2022. Hasil output SPSS validitas 

melalui uji korelasi Pearson Product Moment 

(r) untuk instrumen literasi nutrisi didapatkan 

bahwa semua item pertanyaan tersebut 

valid dengan nilai r masing-masing 

pertanyaan ≥ 0,361 dan hasil reliabilitas 

variabel literasi nutrisi diperoleh 0,731  

lebih dari nilai cronbach alpha (α) 5% yaitu 

0,60, maka alat ukur literasi nutrisi 

dianggap reliabel. Maka, semua item 

pertanyaan dari variabel literasi nutrisi 

dapat digunakan untuk melakukan 

penelitian di Desa Buah Pala, Kecamatan 

Lawe Sumur, Kabupaten Aceh Tenggara.  

Sedangkan Intervensi yang dilakukan 

berupa pemberian konseling tentang gizi 

pada ibu hamil. Sebelum pemberian 

konseling gizi, terlebih dahulu dilakukan 

langkah-langkah berupa: meminta izin 

pelaksanaan kegiatan kepada kepala 

desa, menyewa aula desa sebagai ruang 

konseling, mengundang ibu hamil untuk 

hadir dalam kegiatan konseling, 

mempersiapkan leaflet dan menyediakan 

menu gizi.  Tim peneliti melakukan edukasi 

gizi melalui persentasi dan 

mengelompokkan ibu-ibu hamil menjadi 7 

kelompok untuk memberikan konseling gizi. 

Para ibu hamil sangat antusias mengikuti 

kegiatan tersebut dan semua ibu hamil 

diberikan bingkisan menu seimbang. Proses 

pemberian konseling tentang gizi pada ibu 

hamil berlangsung selama tiga jam.  

Analisis data secara univariat dilakukan 

pada variabel literasi nutrisi dengan 

perhitungan berupa rata-rata pre-test dan 

rata-rata post-test serta pembahasan 

tentang gambaran variabel yang diamati. 

Selanjutnya data dianalisis bivariat 

menggunakan uji wilcoxon untuk melihat 

ada tidaknya perbedaan literasi nutrisi 

sebelum dan setelah dilakukan konseling 

gizi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 

45 ibu hamil di Desa Buah Pala Kecamatan 

Lawe Sumur, diuraikan sebagai berikut: 

Analisis Univariat 

Hasil perhitungan  literasi nutrisi ibu hamil 

skor pre-test dan post-test dapat dilihat 

pada tabel 1 dibawah ini: 

 

 

 Tabel 1.  Rata-rata Skor Literasi Nutrisi Ibu Hamil  

 

Skor 
 

Eksperimen 

x̄  Sd 

Pre-test 64,8 6,3 
 

Post test 79,5 15,4 



Jurnal Ibu dan Anak 

Vol.10, No.2, November 2022, pp. 59 – 67   

ISSN 2721-0499 (Online); 2338-1930 (Print)  

Herlitawati and herlitawati10@gmail.com         

 

 
        Sumber: data primer 

 

Tabel 1 diketahui bahwa rata - rata skor pre-test 

literasi nutrisi ibu hamil yaitu 64,8 dengan 

standar deviasi 6,3. Sedangkan rata – rata skor 

post test literasi nutrisi ibu hamil adalah 79,5 

dengan standar deviasi 15,4. 

 

 

 

Analisis Bivariat 

Selanjutnya untuk lebih memastikan 

apakah ada perbedaan literasi nutrisi ibu 

hamil sebelum dan setelah dilakukan 

konseling tentang gizi dengan 

menggunakan salah satu uji statistic non-

parametrik, yaitu Uji Wilcoxon yang dapat 

dilihat pada tabel 2, dan 3. 
 

Tabel 2. Literasi Nutrisi Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Konseling tentang Gizi  

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test - PreTest Negative Ranks 2a 13.00 13.00 

Positive Ranks 30b 16.12 452.00 

Ties 13c   

Total 45   

 Sumber: data primer 
 

Tabel 2 diketahui bahwa negative ranks atau 

selisih (negatif) antara literasi nutrisi pre test dan 

post test adalah 13, maka tidak adanya 

penurunan (pengurangan) dari nilai pre test ke 

nilai post test. Sedangkan positive ranks atau 

selisih (positif) terdapat 30 data positif (N) yang 

berarti ke 30 ibu hamil mengalami peningkatan 

literasi nutrisi dari nilai pre test  ke nilai post test 

dengan mean rank atau rata-rata 

peningkatan sebesar 16,12 dan jumlah 

rangking positif atau sum of ranks 452,00. 

Adapun nilai Ties adalah 13, hal ini 

menunjukkan bahwa ada 13 ibu hamil yang 

memiliki nilai sama antara pre test dan post 

test.   

 

Tabel 3. Uji Hipotesis Wilcoxon 

Test Statisticsb 

 Post Test – Pre Test 

Z -3.201a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

       Sumber: data primer 

 

Tabel 3 diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) 

bernilai 0,001 jadi lebih kecil dari < 0,05 maka 

Ha di terima. Hal ini menunjukkan ada 

perbedaan antara literasi ibu hamil untuk 

pre test  dan post test, sehingga dapat 

disimpulkan juga bahwa ada pengaruh 
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konseling tentang gizi terhadap literasi nutrisi 

pada ibu hamil di Desa Buah Pala Kecamatan 

Lawe Sumur Kabupataen Aceh Tenggara.  

Konseling gizi berpeluang terhadap peningkatan 

literasi nutrisi baik dalam aspek pengetahuan 

gizi, keragaman diet dan perilaku gizi (Katenga-

Kaunda et al., 2021). Menurut Mohammadi, 

Effati-Daryani, Ghelichkhani, Zarei, & 

Mirghafourvand (2018), konseling gizi 

berpengaruh terhadap literasi nutrisi pada 

dimensi perilaku ibu dalam menentukan nutrisi 

yang tepat selama kehamilan. Permatasari, et al. 

(2021), pemberian konseling gizi dengan metode 

interaktif dapat meningkatkan literasi nutrisi 

(pengetahuan, sikap dan praktik) ibu hamil di 

Kota Bogor. 

Ibu membutuhkan konseling gizi dalam 

merencanakan kehamilan yang sehat tiga bulan 

sebelum hamil (UNICEF, 2021). Pemberian 

konseling gizi dapat meningkatkan literasi nutrisi 

sehingga jumlah ibu hamil bertambah untuk 

mengkonsumsi roti, sereal, sayuran dan susu serta 

memberikan dampak terhadap peningkatan 

status gizi ibu hamil (Kaleem, Adnan, Nasir, & 

Rahat, 2020). Literasi nutrisi dapat mendukung 

pemahaman ibu hamil tentang gizi yang sehat 

selama kehamilan (Camargo et al., 2022). 

Konseling gizi memberikan pengaruh yang positif 

dalam peningkatan literasi nutrisi ibu hamil untuk 

mencapai status gizi optimal. 

Menurut analisis penelitian konseling gizi dapat 

meningkatkan literasi nutrisi ibu hamil. Hal ini 

disebabkan pemberian konseling gizi 

memahamkan tentang jenis gizi, manfaat gizi dan 

sumber gizi dan pengolahan makanan, sehingga 

mendukung peningkatan literasi nutrisi ibu hamil 

baik dalam hal pengetahuan, perilaku dan 

keterampilan. Ibu hamil dapat mengetahui jenis 

makanan yang mengandung zat gizi yang sesuai 

kebutuhannya selanjutnya mengerakkan ibu 

hamil untuk mempersiapkan makanan kaya gizi 

dengan keterampilan mengolah makanan yang 

menarik dan mengugah selera makan ibu hamil. 

Sehingga ibu hamil dapat mendukung 

perkembangan janin yang sehat.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 

ada pengaruh konseling tentang gizi 

terhadap literasi nutrisi pada ibu hamil di 

Desa Buah Pala Kecamatan Lawe Sumur 

Kabupataen Aceh Tenggara dengan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

maka disarankan kepada tenaga 

kesehatan untuk dapat meningkatkan 

konseling gizi secara periodik dan 

perindividu dalam mendukung ibu hamil 

dalam mengkonsumsi diet sehat selama 

masa kehamilan terutama dengan status 

ekonomi rendah 
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